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A. Latar Belakang Masalah 
Tradisi Muharraman (yang dilaksanakan terkait dengan datangnya bulan 
Muharram, bulan pertama dalam sistem kalender Hijriyah Islam) atau ritual 
tradisi suroan atau suran (terkait bulan Suro dalam sistem kalender Islam Jawa), 
merupakan tradisi berbentuk asimilasi antara budaya Jawa dengan budaya Islam.
1
 
Tradisi suroan istilah lainnya adalah grebeg suran sampai sekarang masih 
dilaksanakan di berbagai wilayah di Jawa, salah satunya di Dusun Cigintung 
Desa Sadabumi Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. Masyarakat warga 
Dusun Cigintung masih memegang adat dan tradisi Islam kejawen dari dulu 
sampai sekarang yaitu tradisi Sedekah Bumi.  
Tradisi Sedekah Bumi tersebut diadakan oleh masyarakat Dusun 
Cigintung setahun sekali pada bulan Suro, akan tetapi pada pelaksanaanya tidak 
ada kepastian tanggal yang pasti dalam adat tersebut, yang jelas pelaksanaanya 
dilakukan pada Sabtu Kliwon pada bulan Suro karena hari Sabtu di percaya 
sebagai hari bumi.
2
 Sedekah Bumi merupakan upacara adat masyarakat Jawa 
untuk menunjukkan rasa syukur manusia kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
rezeki yang telah diberikan melalui bumi (tanah) berupa berbagai macam hasil 
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 Muhammad Sholikin, Misteri Bulan Suro Prespektif Islam,  (Yogyakarta: Narasi, 2010), 
hlm. 11.  
2







 Sedekah Bumi diadakan dengan kegiatan slametan, dengan sebuah nasi 
tumpeng dan lauk pauknya yang disumbangkan oleh keluarga yang mampu.
4
 
Tumpeng itu sendiri bagi orang Jawa merupakan istilah dari metu dalan kang 
lempeng atau hidup menuju jalan yang lurus.
5
 Akan tetapi tradisi Sedekah Bumi 
yang dilakukan di Dusun Cigintung tidak memakai tumpeng, tradisi Sedekah 
Bumi di Dusun Cigintung dilakukan dengan membawa nasi dan lauk pauknya 
dari rumah, kemudian berkumpul di sebuah tempat yang telah disepakati 
bersama. Tempat berkumpul untuk melaksanakan Sedekah Bumi biasanya di 
halaman rumah Bapak Rohidin atau salah satu rumah warga yang luas.
6
 
Kemudian acara tradisi Sedekah Bumi tersebut dipimpin oleh sesepuh desa dan 
pembacaan doa dipimpin oleh Ustadz Dusun Cigintung.
7
 
Dari observasi pendahuluan yang dilakukan, penulis menemukan 
informasi bahwa selain sebagai acara tahunan, Sedekah Bumi ini digelar sebagai 
bentuk syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rizki melalui tanaman 
yang ditanam oleh warga masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat perlu 
memelihara alam sekitarnya karena pada dasarnya manusia memiliki 
ketergantungan yang besar pada lingkungannya. Selain sebagai bentuk syukur, 
Sedekah Bumi juga merupakan sebuah doa supaya dijauhkan dari bala petaka.
8
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Gesta Bayuadhy, Tradisi-tradisi Adiluhung Para Leluhur Jawa, (Yogyakarta: Dipta, 2015), 
hlm. 82. 
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Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 375. 
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M. Solikhin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa, (Yogyakarta: IKAPI, 2010), hlm. 52.  
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Wawancara dengan Bapak Syahrudin (Ketua RT 02 Dusun Cigintung) pada tanggal 30 April 
2017.  
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Wawancara dengan Bapak Rokib (Kepala Desa Sadabumi) pada tanggal 29  April 2017.  
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Bapak Rokib selaku Kepala Desa Sadabumi berpandangan bahwa dengan 
diadakan acara tradisi Sedekah Bumi setiap tahun dapat mengajarkan bahwa 
menjaga kelestarian budaya itu sangatlah penting karena sebagai ungkapan rasa 
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rizki yang melimpah serta terdapat 
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung didalamnya.
9
 
Selain tradisi Sedekah Bumi, banyak tradisi yang dilaksanakan di Dusun 
Cigintung diantaranya sadranan, upacara kelahiran bayi (upacara memelihara 
tembuni/placenta, upacara nenjrag bumi, upacara puput puser, upacara ekah, 
dan upacara cukuran), upacara masa kanak-kanak (upacara gusaran, upacara 
sunatan/sepitan), dan upacara sawer penganten. Akan tetapi, dari beberapa 
tradisi yang ada di Dusun Cigintung, penulis tertarik meneliti tentang tradisi 
Sedekah Bumi karena setelah melakukan observasi pendahuluan, peneliti dapat 
mengetahui sekilas tentang bagaimana pelaksanaaan Sedekah Bumi dan 
mengetahui bahwa dalam pelaksanaan Sedekah Bumi bukan semata-mata 
kegiatan adat tahunan, akan tetapi didalamnya terdapat kegiatan bernuansa Islami 
yang menanamkan adanya nilai-nilai pendidikan Islam. Adapun nilai–nilai 
pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi Sedekah Bumi diantaranya yaitu 
nilai agama (nilai akidah dan nilai ibadah), nilai akhlak, dan nilai sosial. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik dan termotivasi 
untuk melakukan sebuah penelitian kearifan lokal masyarakat tentang “Nilai- 
Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Sedekah Bumi di Dusun Cigintung Desa 
Sadabumi Majenang Cilacap” 
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B. Definisi Operasional 
Beberapa istilah kunci di dalam rumusan masalah yang memerlukan 
penjelasan  secara operasional sehingga dapat memberikan gambaran nyata 
tentang penelitian antara lain: 
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Kata “nilai” dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai sifat-
sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.
10
 Selain itu 
terdapat juga pengertian lain dari nilai, yaitu nilai adalah sesuatu yang baik 
yang selalu diinginkan, dicita-citakan dan dianggap penting oleh seluruh 
manusia sebagai anggota masyarakat. Oleh karena itu, sesuatu dikatakan 
memiliki nilai apabila berguna dan berharga (nilai kebenaran), indah (nilai 
estetika), baik (nilai moral dan estetis), religius (nilai agama).
11
 
Pendidikan merupakan proses perbaikan, penguatan, dan 
penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi manusia. 
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yang ada dalam 
masyarakat.
12
 Pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang 
mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah, 
sebagaimana Islam telah menjadi pedoman bagi seluruh aspek kehidupan 
manusia baik duniawi maupun ukhrawi.
13
 Pendidikan Islam pada hakikatnya 
menekankan tiga hal, yaitu: (1) suatu upaya pendidikan dengan menggunakan 
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metode-metode tertentu, khususnya metode latihan untuk mencapai 
kedisiplinan mental peserta didik, (2) bahan pendidikan yang diberikan pada 
anak didik berupa bahan materiil, yakni berbagai jenis ilmu pengetahuan dan 
spiritual, yakni sikap hidup dan pandangan hidup yang dilandasi nilai-nilai 
etis Islam, (3) tujuan pndidikan yang ingin dicapai adalah mengembangkan 
manusia yang rasional dan berbudi pekerti luhur, serta mencapai 




Jadi nilai pendidikan Islam yang dimaksud disini adalah hal-hal yang 
dianggap bermanfaaat dan berguna bagi manusia yang dapat mengubah sikap, 
tabiat atau perilaku manusia itu sendiri menuju ke arah kemajuan dan 
perkembangan berdasarkan ruh ajaran Islam. 
2. Tradisi Sedekah Bumi 
Sedekah Bumi merupakan acara adat masyarakat Jawa untuk 
menunjukan rasa syukur manusia kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rezeki 
yang telah diberikan melalui bumi (tanah) berupa berbagai macam hasil 
bumi.
15
 Pada hakekatnya, Sedekah Bumi yang dilakukan masyarakat 
merupakan tata alam sesuai dengan adat kebiasaan untuk mendapatkan 
ketenteraman dan keselamatan. Masyarakat Jawa sebagai manusia  biasa 
merasa bahwa dirinya memiliki keterbatasan kemampuan dalam menghadapi 
tantangan hidup, baik yang berasal dari diri sendiri, bumi maupun alam 
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sekitar. Berbagai upacara yang dilakukan oleh manusia bertujuan untuk 
menciptakan kontak dengan Tuhan sebagai pencipta bumi dan seluruh alam. 
Dari pelaksanaan upacara Sedekah Bumi, ada berbagai nilai yang 
diwariskan generasi terdahulu kepada generasi selanjutnya. Nilai yang 
terwariskan secara berkesinambungan antargenerasi meliputi: 
a. Nilai religius masyarakat yang tercermin  dari sikap masyarakat yang sealu 
ingat kepada  Tuhan dengan kesadaran bahwa bumi adalah ciptaan Tuhan. 
b. Nilai budi pekerti dengan mengingat jasa-jasa para leluhur atau nenek 
moyang. 
c. Nilai solidaritas dan kerukunan dalam sikap hidup rukun.16 
Jadi dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tradisi Sedekah 
Bumi merupakan upacara yang dilaksanakan oleh masyarakat sebagai ungkapan 
rasa syukur kepada Tuhan atas Rahmat-Nya melalui hasil bumi yang melimpah. 
Selain itu, Sedekah Bumi juga perlu dilestarikan untuk menjaga nilai yang telah 
diwariskan oleh nenek moyang terdahulu. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 
penulis merumuskan permasalahan yang akan diteliti yaitu “ Bagaimana nilai-
nilai pendidikan Islam dalam tradisi Sedekah Bumi di Dusun Cigintung Desa 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui dan menggambarkan bagaimana pelaksanaan tradisi Sedekah 
Bumi di Dusun Cigintung Desa Sadabumi Kecamatan Majenang 
Kabupaten Cilacap. 
b. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Sedekah Bumi 
di Dusun Cigintung Desa Sadabumi Kecamatan Majenang Kabupaten 
Cilacap. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Menambah wawasan, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman bagi 
peneliti khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
b. Sebagai bahan informasi bagi para masyarakat untuk memberikan 
dorongan agar tetap melestarikan tradisi Sedekah Bumi di Dusun 
Cigintung Desa Sadabumi Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. 
c. Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan keilmuan dan 
memperkaya bahan pustaka pada perpustakaan IAIN Purwokerto berupa 
hasil penelitian di bidang sosial masyarakat. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian Hasil Penelitian Relevan 
Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa penelitian 
yang hampir sama yaitu mengangkat tema yang berkaitan dengan tradisi. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Azka Miftahudin mahasiswa Fakultas Tarbiyah 




melakukan penelitian dengan judul “ Penanaman Nilai Syukur dalam Tradisi 
Sedekah Bumi di Dusun Kalitanjung Desa Tambaknegara Rawalo Banyumas”. 
Dalam penelitian saudara Azka Miftahudin menyebutkan dalam kesimpulan 
bahwa tradisi Sedekah Bumidi Kalitanjung Rawalo Banyumas diadakan setahun 
sekali pada bulan Sura yaitu hari Kamis Wage dan Jumat Kliwon, jika tidak ada 
Kamis Wage dan Jumat Kliwon, maka diganti hari Senin Wage dan Selasa 
Kliwon.Adapun penanaman nilai syukur dalam tradisi Sedekah Bumidi Dusun 
Kalitanjung dilakukan dengan cara mensyukuri nikmat yang terdapat dalam 
tradisi Sedekah Bumiyaitu nikmat keselamatan, kesehatan dan hasil panen 
pertanian, tradisi Sedekah Bumi di Dusun Kalitanjung  dijadikan sebagai 
program tahunan pemerintah Desa Tambaknegara, dengan tujuan  tradisi yang 
sudah turun temurun dan mendidik masyarakat agar mau saling berbagi 
(bersedekah), serta tradisi Sedekah Bumidi Dusun Kalitanjung diikuti seluruh 
warga masyarakat Dusun Kalitanjung. Persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis yaitu dalam skripsi ini membahas tentang Sedakah Bumi. 
Perbedaanya yaitu dalam skripsi ini penanaman nilai syukur dalam tradisi 
Sedekah Bumi. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan fokus pada nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam tradisi Sedekah Bumi. 
Penelitian kedua yaitu oleh Nurul Fadilah yang berjudul “Nilai-nilai 
Pendidikan Sosial dalam Tradisi Sedekah Kematian di Dusun Pekodokan Desa 
Wlahar Kecamatan Wangon Banyumas.” Dalam penelitian suadara Nurul 
Fadilah menyebutkan dalam kesimpulan bahwa : Berdasarkan analisis data yang 




sedekah kematian di Dusun Pekodokan Desa Wlahar Kecamatan Wangon 
Banyumas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai tersebut adalah toleransi, 
musyawarah, nilai sosial seperti, kedermawanan, tolong menolong, solidaritas, 
kerukunan, dan silaturahmi. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis yaitu dalam skripsi ini membahas mengenai sebuah tradisi di masyarakat. 
Perbedaannya yaitu dalam skripsi ini membahas tentang nilai pendidikan sosial 
dalam tradisi sedekah kematian. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan itu 
lebih fokus pada nilai- nilai pendidikan Islam dalam tradisi Sedekah Bumi.  
Selain itu,  penelitian Isnaeni Fadilah yang berjudul “ Internalisasi Nilai-
Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Ngapati Di Desa Gondang Kecamatan 
Karangreja Kabupaten Purbalingga” Dalam penelitian suadara Isnaeni Fadilah 
menyebutkan dalam kesimpulan bahwa pelaksanaan tradisi Ngapati di Desa 
Gondang ada dua fase yaitu fase pra acara tradisi Ngapati, dan acara pada saat 
pelaksanaan tradisi Ngapati. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terinternalisasi 
yaitu nilai keimanan atau nilai aqidah tauhid yaitu berdoa. Kedua adalah nilai 
ibadah. Ibadah yang menghubungkan manusia dengan Allah ditandai dengan 
adanya pembacaan mauid Al- Barjanzi, Q.S. Yasin dan tahlil. Sedangkan yang 
menghubugkan manusia dengan manusia lain  adalah membuat lauk, menyiapkan 
pacitan, menyiapkan makanan, menyiapkan berkat, dan menyiapkan tempat. 
Ketiga, nilai akhlak, tidak boleh berkata kasar apalagi kotor, serta tidak boleh 
menyakiti binatang apalagi membunuhnya. Persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis yaitu dalam skripsi ini membahas mengenai sebuah tradisi 




penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi Ngapati. Sedangkan 
penelitian yang penulis lakukan itu lebih fokus pada nilai- nilai pendidikan Islam 
dalam tradisi Sedekah Bumi.  
 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah kerangka dari isi 
skripsi secara umum yang bertujuan untuk memberikan petunjuk atau gambaran 
bagi pembaca tentang permasalahan yang akan dibahas. Berikut gambaran 
sistematika pembahasan yang penulis akan buat, diantaranya: 
Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi landasan dari teori penelitian, pada bagian ini dijabarkan 
tentang teori-teori yang menjadi landasan dalam penelitian, dimana teori tersebut 
telah diuji kebenarannya yang berkaitan dengan objek penelitian. Sesuai dengan 
judul skripsi maka pembahasan pada bab ini meliputi isi: 
Sub bab pertama meliputi pengertian nilai pendidikan Islam. Sub bab 
kedua berisi tentang konsep pendidikan. Sub bab ketiga berisi tentang tradisi 
sedekah bumi.  
Bab ketiga berisi metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber 
data,teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data dalam penelitian. 
Bab keempat berisi pembahasan hasil penelitian tentang nilai-nilai 




Sadabumi Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap. Bagian pertama berisi 
tentang gambaran umum Dusun Cigintung Desa Sadabumi Kecamatan Majenang 
Kabupaten Cilacap yang meliputi letak dan kondisi geografis, potensi sumber 
daya manusia, potensi kelembagaan, tingkat perkembangan penduduk, dan 
ekonomi masyarakat. Bagian kedua berisi gambaran umum tentang pelaksanaan 
Sedekah Bumi meliputi penyajian data yang meliputi asal mula tradisi Sedekah 
Bumi di Dusun Cigintung Desa Sadabumi Kecamatan Majenang Kabupaten 
Cilacap, tujuan dari Tradisi Sedekah Bumi, tempat dan waktu pelaksanaan tradisi 
Sedekah Bumi, prosesi pelaksanaan tradisi Sedekah Bumi. Bagian ketiga berisi 
analisis data dari data yang telah terkumpulkan. 
Bab kelima merupakan bab terakhir atau penutup yang berisi tentang 
kesimpulan dan saran-saran. Bagian akhir meliputi daftar pustaka, lampiran-







Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Tradisi Sedekah Bumi di Dusun Cigintung Desa 
Sadabumi Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap, maka dapat disimpulkan: 
Pelaksanaan tradisi Sedekah Bumi di Dusun Cigintung Desa Sadabumi 
Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap dibagi menjadi empat bagian. Yaitu: 
(a) persiapan acara tradisi Sedekah Bumi (H-7), dalam persiapan acara Sedekah 
Bumi (H-7) adalah musyawarah dusun, hal-hal yang dibahas dalam musyawarah 
dusun yaitu membentuk penanggung jawab acara Sedekah Bumi, menentukan 
tanggal acara Sedekah Bumi, menentukan iuran untuk keperluan acara Sedekah 
Bumi, dan menentukan tempat pelaksanaan acara Sedekah Bumi, (b) persiapan 
acara Sedekah Bumi (H-1), hal-hal yang dilakukan dalam persiapan acara 
Sedekah Bumi (H-1) yaitu mempersiapkan syarat-syarat pokok acara Sedekah 
Bumi seperti kambing, kelapa hijau, bawang merah, bawang putih, cabe merah, 
gentong yang isinya bubur sura, bunga tujuh macam, bubur merah, bubur putih, 
rujak-rujakan yang disajikan dalam gelas, umbi-umbian yang sudah di kukus, 
rokok tapel kuda, bekakak ayam kampung, pisang raja, telur kampung, dan 
tumpeng kecil, jajan pasar/ pacitan (tape ketan, meniran, agar-agar, dan krupuk 
singkong), bihun, dan putren untuk isi berkat, (c) Pra Acara Tradisi Sedekah 
Bumi, pada pra acara Sedekah Bumi hal yang dilakukan adalah menyembelih 
  
 
kambing, masak daging sapi dan kambing, menyiapkan berkat, meracik bubur 
sura, menyiapkan sajen Sedekah Bumi, membakar ayam kampung untuk 
bekakak, dan menyiapkan tempat untuk kumpul bersama, (d) Prosesi Acara 
Sedekah Bumi, prosesi acara Sedekah Bumi merupakan puncak  dari Acara 
Sedekah Bumi hal-hal yang dilakukan adalah  pembukaan acara Sedekah Bumi, 
sambutan, ikrar, pembacaan tahlil dan doa, makan bersama, pembagian daging 
kambing dan sapi serta berkat, dan membersihkan tempat selesai acara Sedekah 
Bumi, (e) Pasca Acara Sedekah Bumi, hal yang dilakukan pasca acara Sedekah 
Bumi yaitu kelapa hijau yang dipakai untuk sesajen (syarat Sedekah Bumi) 
dipasang di pertigaan Dusun Cigintung menunjukan bahwa di Dusun Cigintung 
telah melaksanakan acara Sedekah Bumi.  
Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Tradisi Sedekah Bumi di Dusun 
Cigintung Desa Sadabumi Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap yaitu: 
1. Nilai akidah ditunjukan dengan dibacakannya doa pada saat inti acara tradisi 
Sedekah Bumi. Masyarakat Dusun Cigintung meyakini bahwa Allah yang 
telah memberikan rizki yang melimpah melalui hasil bumi. 
2. Nilai ibadah, dalam tradisi Sedekah Bumi terdapat dua nilai ibadah yaitu: (a) 
ibadah yang menghubungkan manusia dengan Allah SWT ditunjukan dengan 
pembacaan ayat Al-Qur’an, dzikir, shalawat, dan do’a pada saat inti acara 
Sedekah Bumi. Hal ini bertujuan agar anak  mampu mengingat dan 
menghafal ayat Al-Qur’an, dzikir, shalawat dan do’a. Kemampuan anak 
membaca Al-Qur’an sangat berpengaruh terhadap kemampuannya dalam 
melaksanakan shalat fardhu.  Sebelum makan bersama  warga masyarakat 
  
 
Dusun Cigintung membaca do’a sebelum makan secara bersama-sama 
dipimpin oleh Ustadz. Hal tersebut bertujuan agar anak terbiasa membaca 
do’a sebelum makan sebagai ungkapan syukur atas nikmat yang diberikan 
Allah SWT. (b) ibadah yang menghubungkan manusia dengan manusia lain 
ditunjukan dengan pada saat makan bersama para warga saling bertukar lauk 
pauk yang mereka bawa dari rumah. Hal tersebut memberikan pemahaman 
pada anak untuk saling peduli dengan tetangganya, tidak mempunyai sifat 
kikir dan pelit. 
3. Nilai moral, nilai moral yang terkandung dalam tradisi Sedekah Bumi di 
Dusun Cigintung yaitu nilai ikhlas ditunjukan dengan masyarakat diminta 
untuk iuran sebesar tiga puluh ribu rupiah dan pembayarannya dilakukan 
dengan cara mengantarkan uang tersebut ke rumah Bapak Syahrudin tanpa 
ditagih ke masing-masing rumah.  
4. Nilai sosial, wujud dari nilai sosial dalam tradisi Sedekah Bumi yaitu: (a) 
mengajarkan cinta musyawarah ditunjukan dengan sebelum acara Sedekah 
Bumi warga Dusun Cigintung melakukan musyawarah terlebih dahulu 
membahas mengenai penentuan penanggung jawab acara Sedekah Bumi, 
menentukan tanggal acara Sedekah Bumi, menentukan tempat untuk acara 
Sedekah Bumi, dan menentukan iuran untuk acara Sedekah Bumi. Jadi nilai 
pendidikan yang bisa ambil yaitu mengajarkan pada masyarakat bahwa dalam 
mengambil keputusan harus dimusyawarahkan terlebih dahulu untuk 
mencapai kesepakatan dan keputusan yang adil sehingga acara dapat berjala 
dengan lancar. (b) nilai tolong menolong,  ditunjukan dengan pada saat acara 
  
 
Sedekah Bumi warga masyarakat saling membantu satu sama lain, dalam 
memasak, menyiapkan syarat-syarat untuk Sedekah Bumi, menyembelih 
kambing, dan lainnya. Jadi mereka saling bergotong royong tidak hanya 
mengandalkan satu orang saja. (c) mengajarkan untuk menjaga dan menjalin 
silaturahmi. Biasanya warga masyarakat susah untuk berkumpul satu 
kampung. Mereka sibuk dengan rutinitas masing-masing. Ada yang bertani, 
ke sekolah, berdagang, dan lainnya. Akan tetapi dengan adanya tradisi 
Sedekah Bumi, masyarakat dapat berkumpul satu kampung. Hal tersebut 
mengajarkan pada anak arti penting silaturahmi karena pada zaman seperti 
sekarang ini tidak jarang suatu komunitas masyarakatyang tidak mengenal 
tetangganya sendiri baik itu karena faktor pergaulan maupun faktor 
kesibukan. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam dalam Tradisi Sedekah Bumi di Dusun Cigintung Desa 
Sadabumi Kecamatan Majenang Kabupaten Cilacap, ada beberapa saran yang 
dapat peneliti sampaikan yaitu: 
1. Pemerintah Desa Sadabumi, untuk tetap melestarikan tradisi Sedekah Bumi di 
dusun Cigintung yang merupakan kerarifan lokal masyarakat dari zaman dulu 
hingga sekarang yang harus dijaga dan dilestarikan. 
2. Warga masyarakat khususnya dusun Cigintung umumnya warga Desa 
Sadabumi, untuk selalu melestarikan dan menjaga tradisi Sedekah Bumi 
  
 
karena pada pelaksanaannya acara Sedekah Bumi sejalan dengan ajaran 
agama Islam. Dalam tradisi Sedekah Bumi tersebut terdapat Nilai-Nilai 
Pendidikan Islam yaitu nilai akidah, nilai ibadah, nilai moral, dan nilai sosial 
(mengajarkan cinta musyawaraah, nilai tolong menolong, mengajarkan untuk 
menjaga dan menjalin silaturahmi). 
3. Bagi peneliti lain, apa yang telah dibahas oleh penulis hendaklah dijadikan 
suatu acuan supaya kedepan tradisi dapat berkembang hingga sampai 
kemajuan kebudayaan modern, tanpa menghilangkan unsur keaslian tradisi 
Sedekah Bumi. 
4.  Para pembaca, hendaklah apa yang telah dibahas penulis dijadikan suatu 
pengetahuan tentang kearagaman budaya Indonesia yang perlu dilestarikan. 
 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi. Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi 
ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan pengetahuan dan pemahaman 
penulis. Untuk itu, penulis membuka dan menerima kritik dan saran yang bersifat 
membangun dan penyempurnaan. 
Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam penulisan 
dan penyusunan karya ini. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat membawa 
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